BAB IV

HASIL

4.1. Literatur tentang Daging Sapi

Literatur mengenai daging sapi digunakan dalam mendukung elemen penjaminan

keamanan daging sapi. Berikut hasil tentang daging sapi dengan meliputi

permasalahan kontaminasi pada daging sapi, penjaminan keamanan daging sapi,

analisis risiko pada daging sapi, penyakit pada ternak.

Tabel 6. Rangkuman Literatur Mengenai Sapi dan Daging Sapi

No. Penulis dan Judul Artikel Aspek yang Temuan Utama
Tahun direview
1. Kusumaningsih, Faktor Pemicu Pangan Faktor yang dapat
(2012) Kasus Foodborne membutuhkan memicu peningkatan
Diseases Asal jaminan foodborne diseases
Ternak keamanan agar ~ pada manusia yaitu
tercegah dari demografi manusia,
bahaya biologis, perliku atau pola
Kimia, fisik hidup, kemajuan
yang dapat industri seperti produk
menyebabkan pangan terkontaminasi
foodborne secara massal, dan
diseases. resistensi patogenik
Penyakit ini terhadap antimikroba
mayoritas yang meningkat.
disebabkan oleh
Salmonella,
Clostridium,
Staphylococcus.
2.  Zulfanitaetal. Keamanan dan Penjaminan Pengaplikasian
(2013) Pengamanan keamanan sanitasi dan
Pangan Produk  daging sapi fitosanitasi diperlukan
Daging Sapi sehingga dalam melindungi
Bermutu dan menghasilkan keamanan pangan
Halal Di produk yang dalam negara yang
Indonesia bermutu dan merupakan anggota

halal di negara
Indonesia

WTO.
Keterjaminan proses
produksi harus sesuai
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dengan syarat halal
yaitu dengan
menerapkan sistem
jaminan halal dan
HACCP.

3. McDaniel etal. Humans and Epidemiologi Pendekatan “One
(2014) Cattle: A Review zoonosis sapi Health” berperan
of Bovine dan identifikasi  dalam mengatasi
Z0o0onoses infeksi lintas infeksi lintas spesies
spesies dengan  yang melibatkan
pendekatan veteriner publik,
“One Health” lingkungan, dan
kesehatan manusia.
Peningkatan kontak
antara manusia dan
ternak dapat
memperkuat kerangka
epidemiologi.
4.  Hidayat et al. Pengaruh lama Karakteristik Waktu lama istirahat
(2016) istirahat terhadap  karkas dan tidak berpengaruh
karakteristik kualitas meliputi pada bobot, struktur
karkas dan bobot potong, dan komposisi daging
kualitas fisik karkas segar dan segar dikarenakan
daging sapi layu pada saat istirakat

Brahman Cross
Steer

(penyusutan,
pH, cooking
loss, drip loss)
dari daging sapi.

dapat menurunkan
stress ternak yang
dialami pada
transportasi ke RPH.
Sedangkan nilai pH
dapat dipengaruhi
lama waktu istirahat.
Nilai pH dengan
waktu istirahat yang
lebih lama
menghasilkan nilai
yang lebih tinggi
namun masih
tergolong normal.
Kondisi ternak yang
stress dapat
menghasilkan
peningkatan kortisol
darah serta deplesi
glikogen sehingga
produksi asam laktat
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postmortem turun dan
pH tetap tinggi.

5. Wahyunietal. Identifying Risk  Isurisiko yang  Rantai pasok daging
(2018) Event in terjadi pada sapi segar melibatkan

Indonesian Fresh rantai pasok 4 pihak yaitu

Meat Supply produk daging peternak,

Chain sapi segar di penyembelih,
Indonesia mulai  distributor, dan
dari farm to pedagang eceran.
plate

6.  Winarsih, Penyakit Ternak  Penyakit yang Penyakit antraks,
(2018) yang Perlu menyerang leptospirosis, IBR,

Diwaspadai ternak di Jawa  paratuberculosis, dan

Terkait Timur. Serta rucellosis termasuk

Keamanan cara untuk dalam PHMS.

Pangan mencegah Upaya pencegahan
penyakit ternak  dilakukan dengan
tidak penggunaan bibit
mengganggu unggul, penerapan
produksi pangan cara beternak yang
asal ternak sesuai standar,

pemberian pakan yang
sehat, dan penerapan
biosekuriti.
7. Espinosaetal. Infectious Produksi daging  Penggundulan hutan
(2020) Diseases and yang dapat dan produksi daging

Meat Production  meningkatkan yang meningkat dapat
risiko epidemi,  memperburuk habitat
fokus alami dan
pendekatan meningkatkan
“One Health” epidemi.

Pendekatan One
Health berfokus
meningkatkan
biosekuriti peternakan
dan menekankan
perunya keselarasan
pemangku
kepentingan.
8.  Zulmanerietal. Analisis Risiko Risiko yang Risiko prioritas rantai
(2021) Rantai Pasok kemungkinan pasok daging meliputi
Daging Sapi di terjadi pada meningkatnya harga

Masa Pandemi
Covid 19 Studi

rantai pasok
daging sapi

sapi, sapi potong
datang terlambat,
penyakit pada sapi,
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Kasus: DKI dalam masa sapi tidak puasa

Jakarta pandemi dengan waktu
minimal 12 jam,
higienitas petugas,
sanitasi yang kurang
diterapkan,
penanganan daging di
ruang yang kotor, dan
suhu tidak stabil.

9. Maity & Mammary Potensi zoonosis  Mastitis merupakan
Ambatipudi microbial dengan berfokus salah satu zoonosis
(2021) dysbiosis leads pada interaksi, yang tidak

to the zoonosis pro-kontra menimbulkan bencana
of bovine strategi dan secara langsung
mastitis: A One- tingkat namun dapat
Health keberhasilan berdampak pada
perspective pendekatan ekonomi global.
“One Health” Pendekatan One
Health dapat menjadi
upaya menghindari
penularan patogen
penyebab mastitis.

10. Maharanietal. Kualitas Kualitas fisik Cemaran mikroba

(2021) Mikrobiologi (nilai pH), ditandai dengan
Daging Sapi Dari  cemaran menurunnya pH,
Swalayan — Mini  mikroba tekstur berlendir, bau
Review (Salmonella sp., tengik, warna
E. coli dan berubah, rasa asam,
Coliform) tumbuhnya kapang.
daging sapi di Kualitas fisik daging
pasar modern sapi yang dipasarkan
di swalayan lebih baik
serta memiliki
kontaminasi mikroba
yang lebih rendah
daripada daging sapi
yang dipasarkan di
pasar tradisional.

11. Anggrainietal. Kebijakan Kaitan Kendala kebijakan
(2021) Pemotongan Sapi  kebijakan antara lain RPH yang

di RPH (Rumah  pemotongan kotor, limbah RPH
Potong Hewan)  sapi dengan yang dapat menjadi
Dalam Kaitannya prinsip sumber kontaminan
dengan Prinsip manajemen
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Manajemen
Halal dan
HACPP (Hazard
Analysis Critical
Control Point)

halal dan
HACCP.

dan menyebabkan
penurunan kualitas.
Pemeriksaan pada
RPH meliputi
antemortem untuk
mencegah
penyembelihan ternak
yang terjangkit
penyakit dan
postmortem untuk
melindungi konsumen
dari kemungkinan
penyakit dan
pemalsuan daging
ternak.

Pemberian antibiotik
pada hewan ternak
membutuhkan
pengawasan ketat
dikarenakana adanya
residu antibiotik yang
dapat mempengaruhi
kesehatan konsumen.

18.

Gading et al.
(2021)

Studi Kasus:
Permasalahan
Limbah di
Tempat
Pemotongan
Hewan (TPH)
Amessangeng,
Kota Sengkang

Kondisi dan
langkah
penanganan
limbah dari
Tempat
Pemotongan
Hewan
Amessangeng

Tidak terdapat
penampungan limbah,
limbah mengalir
langsung ke lahan dan
tidak disaring terlebih
dahulu, hal ini
beresiko terbawanya
penyakit dan cemaran
ke lingkungan.
Limbah
penyembelihan hewan
dapat berupa darah,
bagian isi saluran
pencernaan, sisa
pencucian yang
mengandung bahan
organik, padatan
tersuspensi, koloid
(lemak, selulosa,
protein)

13.

llahi et al.,
(2022)

Kualitas
Mikrobiologi

Kualitas daging
sapi yang ada

Tidak ada perbedaan
kualitas dari nutrisi
makro pada daging
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Daging Sapi dari
Pasar Tradisional

pada pasar
tradisional

yang segar, dingin
maupun beku.
Perbedaan terletak
pada kandungan
protein yaitu daging
dingin memiliki
protein yang lebih
tinggi daripada daging
beku.

Bakteri yang sering
ditemukan pada bahan
daging yaitu Coliform
dan E. coli.

14.  Amam & Peranan Kelembagaan Peran kelembagaan di
Rusdiana Kelembagaan bagi peternakan  peternakan dapat
(2022) Peternakan, sebagai tempat  menghindari risiko,

Sebuah organisasi mendukung usaha,
Eksistensi Bukan peternak yang meningkatkan akses
Hanya Mimpi: berperan pada peternak pada sumber
Ulasan dengan usaha ternak daya. Semakin besar
Metode yang memiliki sumber daya yang
Systematic orientasi pada bisa diakses, semakin
Literature agribisnis dari besar pula
Review (SLR) hulu-hili dan keberlanjutan dan
membangun upaya pengembangan
network dengan  dari usaha peternakan.
stakeholder.

15. Putuetal. Pengaruh Lama  Pengaruh waktu Daging yang
(2022) Peletakan pada peletakan diletakkan pada suhu

Suhu Ruang daging pada ruang dengan lama
terhadap Nilai temperatur waktu 0,3,6, dan 9
pH dan Total ruang terhadap  jam tidak terdapat
Bakteri Daging pH serta total pengaruh pada nilai
Sapi Bali bakteri. Waktu  pH, sedangkan

penyimpanan
dibagi menjadi
0,3,6,dan 9
jam pada suhu
ruang.

peletakan daging pada
temperatur ruang
berpengaruh nyata
pada total bakteri. Hal
ini dikarenakan
kandungan gizi yang
ada pada daging
menghasilkan kondisi
yang sesuai untuk
pertumbuhan
mikroba.
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Berdasarkan tabel mengenai daging sapi di atas didapatkan bahwa daging

merupakan bahan pangan yang mudah tercemar oleh kontaminan. Penyakit yang

umumnya dapat ditemukan pada ternak sapi dapat berisiko terpapar ke manusia,

melalui kontak langsung maupun konsumsi hasil ternak. Beberapa faktor dijumpai

berpengaruh terhadap kualitas daging yang dihasilkan antara lain seperti lama

istirahat, proses pemotongan di RPH, hingga kondisi tempat pemasaran daging sapi.

4.2. Literatur tentang One Health

Literatur mengenai One Health dicari oleh penulis agar dapat mendukung

penelitian. Konsep One Health dapat lebih mudah dipahami dengan melihat dari

pengintegrasiannya dalam beberapa isu yang terjadi. Pada Tabel 7 dirangkum

beberapa literatur tentang One Health.

Tabel 7. Rangkuman Literatur Tentang Elemen Konsep One Health

No. Penulis dan Judul Artikel Aspek yang Temuan Utama
Tahun direview
1. Wielinga & Food Safety: At the Membahas tentang  Rute transmisi

Center of a One Health
Approach for
Combating Zoonoses

Schlundt,
(2013)

bagaimana tindakan
keamanan pangan
sebagai peran
penting dalam
Konsep One Health.
Situasi kesehatan
saat ini sudah
mengalami
perkembangan
dengan manajemen
dan higienitas yang
baik pada hewan.
Namun, masih
terdapat penyakit
zoonosis yang dapat
mengancam
kesehatan manusia,
dengan kontak
secara langsung
maupun
mengonsumsi hasil
hewan tersebut.

bakteri pada
lingkungan, hewan
dan manusia dapat
melalui kontak
langsung ataupun
melalui makanan
asal hewan. Konsep
One Health
dikembangkan guna
memperkuat
koordinasi
multisektoral,
memperkuat
pengawasan dan
pengendalian,
menggalakkan
strategi dalam
membantu
penanganan AMR
yang meningkat.
Upaya untuk
mengurangi risiko




30

Selain itu, semakin
banyak penggunaan
antibiotik pada
hewan dan berisiko
munculnya AMR.
Dalam mengatasi
permasalahan
tersebut dibutuhkan
pengawasan serta
tindakan dari lintas
sektor yaitu dengan
Konsep One Health.

penyakit manusia
oleh zoonosis
dilakukan dengan
pendekatan yang
melibatkan
pemangku
kepentingan dari
sisi kesehatan
manusia dan
kesehatan hewan.

2.

Cantas &
Suer (2014)

Review: The important

bacterial zoonoses in
"One Health" concept

Peran Konsep One
Health dalam
mencegah infeksi
oleh bakteri
Z0oonosis yang
ditularkan dengan
atau tanpa melalui
vektor. Pada review
ini dijelaskan juga
mengenai infeksi
zoonosis dari
berbagai jenis
perantara, yaitu
melalui hewan
peliharaan, hewan
ternak, dan vektor.
Penyebaran bakteri
didapatkan dari
gigitan, cakaran,
kotoran hewan,
pakan hewan yang
terkontaminasi,
penanganan pangan
yang tidak tepat,
kesehatan hewan
dan pekerja, vektor,
tanah dan air. Selain
itu, permasalahan
yang dapat terjadi
adalah penggunaan
antimikroba yang
berlebihan akan
mengakibatkan

Penggunaan
antibiotik pada
hewan ternak lebih
tinggi dibandingkan
penggunaannya
pada manusia. Hal
ini mengakibatkan
meningkatnya
bakteri resisten
antibiotik yang
menginfeksi ternak.
Upaya pencegahan
yang utama diawali
dari tingkat
peternakan dengan
menggunakan
konsep One Health.
Untuk
menghasilkan
kesehatan ternak
yang optimal dapat
dilakukan dengan
pengendalian stress,
pengembangan
manajemen secara
rutin, dan
peningkatan
program kesehatan
ternak. Konsep One
Health menuntut
upaya dari
gabungan dokter,
dokter hewan,
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resistensi petugas kesehatan
antimikroba masyarakat, ahli
semakin epidemiologi, dan
berkembang. perencana kota.
3. Robynetal. Usinga One Health Penerapan Konsep  Konsep One Health
(2014) Approach to Promote ~ One Health dalam berfokus pada
Food and Nutrition mendukung penyakit infeksi,
Security in Tanzania peningkatan terutama EID.
and Zambia- efisiensi rantai nilai ~ Penyebab dari
daging dan penyakit ini sudah
tanaman, pangan banyak dicatat
rumah tangga, namun kurangnya
keamanan nutrisi perhatian pada
pangan di Tanzania  ketidakamanan
dan Zambia. pangan yang dapat
Diketahui produksi  mengakibatkan
pertanian kemunculan dan
mengalami penyebaran
peningkatan, tetapi  penyakit menular.
berat badan pada Konsep One Health
anak-anak disini bermanfaat
mengalami dalam mengatasi
penurunan. Hal ini ~ keamanan pangan
diduga karena dan gizi.
kurang memadai
penanganan
masalah.
4. Dahaletal. One Health in South Penerapan One Zoonosis utama
(2017) Asia and its challenges  Health di Asia yang ditemukan di

in implementation
from

stakeholder perspective

Selatan yang
merupakan pusat
penyakit emerging
dan re-emerging.
Hal ini diakibatkan
antara lain oleh
sanitasi yang buruk,
interaksi dengan
hewan ternak,
perubahan iklim,
penanganan pangan
yang tidak higienis
dan perilaku
konsumsi. Adanya
hubungan kuat

wilayah Asia
Selatan antara lain
rabies, antraks,
leptospirosis, dan
flu burung. Dalam
upaya pengendalian
dan pencegahannya,
penerimaan One
Health di Asia
Selatan sedang
berkembang
meskipun dukungan
yang diberikan
pemerintah masih
kurang. Tantangan
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antara tingkat
kemiskinan,
peternak, dan
penyakit zoonosis
yang berdampak
pada manusia dan
hewan. Diperlukan
kolaborasi kuat
antara kesehatan
manusia dan hewan
untuk menangani
penyakit zoonosis
ini.

yang dapat dijumpai
yaitu kurangnya
koordinasi dalam
struktur pemerintah,
pengawasan yang
lemah, komitmen
pekerja sektor
kesehatan manusia
dan hewan.

5.

Bogvist et
al. (2018)

Food safety challenges
and One Health within
Europe

Pentingnya aspek
keamanan pangan
dari pandangan One
Health yang
berfokus pada
Eropa. Review
menyertakan
kejadian penyakit
zoonosis dan
foodborne disease,
infeksi saluran
pencernaan,
kontribusi sumber
pangan terhadap
penyakit,
pengukuran
pengaruh penyakit,
serta kasus yang
melibatkan One
Health dan
keamanan pangan di
Eropa. Selain itu,
ada juga contoh
yang digunakan
yaitu patogen dalam
makanan, komoditas
pangan, penyebaran
resistensi
antimikroba, dan
risiko transmisi
patogen zoonosis.

Tahapan penting
dalam mengurangi
terjadinya
kontaminasi
patogen dalam
rantai pangan yaitu
kontrol dalam
proses produksi dan
proses primer.
Perhatian One
Health tertuju pada
paparan konsumen
terhadap bakteri
dengan gen yang
resisten antibiotik
tertentu. Dari kasus
Antimicrobial
Resistance (AMR),
strategi terbaik
yaitu dengan
mencegah atau
menunda
penyebaran bakteri.
Serta penggunaan
antimikroba tidak
disarankan untuk
mengimbangkan
pemeliharaan dan
tidak diberikan
dalam jangka
panjang.
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6.

Zinsstag et
al. (2018)

Climate change and
One Health

Keterkaitan
kesehatan manusia
dan perubahan iklim
dengan memperluas
fokus pada
pentingnya
kesehatan hewan
dan lingkungan.
Dalam hal ini,
digunakan Konsep
One Health yang
berkaitan dengan
kesehatan manusia,
hewan dan
tumbuhan.

Kontribusi Konsep
One Health untuk
perubahan iklim
meliputi
permasalahan
ketahanan pangan
sumber,
pengendalian
resistensi
antimikroba,
sanitasi lingkungan,
sistem hewani
peternakan
ekstensif, dan peran
dari ternak
ruminansia.
Keterkaitan
kesehatan manusia,
hewan dengan
perubahan iklim
antara lain heat
stress dapat
berpengaruh pada
hewan dan tanaman
pangan sehingga
pertumbuhan dan
hasilnya akan
mengalami
penurunan hingga
kematian. Kotoran
hewan dan manusia
yang dikelolah
secara tidak tepat
dapat menyebabkan
pencemaran
lingkungan serta
penyebaran
resistensi
antimikroba, di sisi
lain, curah hujan
juga dapat
menghasilkan lebih
banyak limpasan
yang mengandung
kotoran
terkontaminasi.
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Dalam hal ini,
Konsep One Health
dinilai tepat dalam
pemecahan masalah
kontekstual yang
melibatkan
komunitas dengan
melalui
transdisipliner.

7. Correia et One Health Approach  Keberadaan dan Melalui Konsep
al. (2019) Reveals the Absence of penularan MRSA One Health
Methicillin-Resistant pada sapi ras ditemukan bahwa
Staphylococcus aureus  Maronesa dengan sapi ras Maronesa
in Autochthonous menggunakan dengan lingkungan
Cattle and Their Konsep One Health. di sekitarnya bukan
Environments Sampel diambil dari  merupakan
manusia yang reservoir dari
menangani ternak, MRSA. Terdapat
air, tanah dari hanya satu sampel
lingkungan. Hal ini ~ manusia yang
dikarenakan adanya  positif dan strain
peningkatan laporan MRSA yang
mengenai isolasi terdeteksi umum
MRSA pada sapi ditularkan dari sapi.
dan orang yang
menanganinya.
8. Garciaet One Health for Food Integrasi One Patogen pada sayur
al., (2020)  Safety, Food Security,  Health dalam hijau yang sering
and Sustainable Food  menghadapi menjadi penyebab

Production

tantangan manusia
untuk mendapatkan
kebutuhan pangan
yang aman dan
bernutrisi. Hal ini
disebabkan oleh
meningkatnya
permintaan pangan
yang berdampak
memberikan beban
kepada lingkungan,
misalnya polusi,
erosi tanah, dan
keragaman hayati
yang hilang. Di sisi

terjadinya
foodborne illness
yaitu Norovirus, E.
coli, Salmonella
enterica.

Dalam
meningkatkan
keamanan pangan,
penerapan FSMA-
PSR masih
tergolong sulit dan
dibutuhkan
penelitian lebih
lanjut untuk
mengetahui
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lain, kerusakan
lingkungan
mengakibatkan
terciptakan rute bagi
kontaminan seperti
patogen masuk ke
dalam makanan.
Salah satu
contohnya yaitu
Norovirus (NoV).

bagaimana patogen
berinteraksi dengan
lingkungan, hewan,
dan manusia. Maka
dari itu, Konsep
One Health dinilai
berpeluang menjadi
pendekatan yang
sistematis dalam
memecahkan
masalah mengenai
kontaminasi
mikroba pada
produk pangan serta
penyakit lintas yang
mengancam
keamanan pangan.

9. Gompo et
al. (2020)

Risk Factors of

Tuberculosis in Human

and Its Association
with Cattle TB In
Nepal A One Health
Approach

Tuberculosis (TB)
pada manusia dapat
disebabkan oleh
Mycobacterium
tuberculosis. Selain
itu, TB pada
manusia dapat
dipengaruhi oleh
faktor resiko berupa
paparan terkait
ternak. Pada ternak
yang terinfeksi M.
bovis dapat
berkembang
menjadi penyakit
Bovine Tuberculosis
(TB Bovine).

Manusia yang
mempunyai riwayat
TB akan delapan
kali lebih mudah
mengembangkan
TB dibandingkan
dengan manusia
yang tidak memiliki
riwayat. Jumlah
kasus TB dapat
dikurangi dengan
melalui program
pengendalian TB
yang efektif pada
populasi hewan
ternak. Program
perlu dilakukan
antara sektor
manusia, hewan,
dan lingkungan
dengan melalui
pendekatan One
Health dalam
mengurangi beban
TB.

10. Rachmawati
& Khariri,
(2020)

The Approach of One
Health Concept in

Addressing the Spread

Interaksi antara
manusia, hewan dan
produknya. Serta
mengenai

Pengendalian dan
pencegahan
zoonosis dengan
Konsep One Health
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of Zoonotic Diseases
in Indonesia

bagaimana Konsep
One Health dalam
mengatasi zoonosis
di Indonesia

meliputi
pengobatan,
vaksinasi,
penanganan
keamanan pangan,
kebersihan, sanitasi,
dan kemitraan antar
sektor.

11. Huang et al.

Effectiveness of

COVID 19 dapat

Manfaat langkah-

(2021) interventions as part of menyebar dan langkah isolasi,
the One Health menyebabkan sentralisasi,
approach to control pandemi di hampir  pendidikan, dan
coronavirus disease seluruh negara. pelacakan kontak
2019 and stratified COVID 19 sudah merupakan langkah
case features in Anhui  menjadi beban bagi  pencegahan dan
Province, China: A sistem layanan pengendalian yang
real-world population-  kesehatan di negara, tepat serta dinamis
based cohort study Oleh sebab itu, dapat dilihat dari
penting untuk tidak  contoh
menyiakan upaya pengendalian wabah
melindungi COVID-19.
masyarakat agar Tindakan yang tepat
tidak terjadi dapat dijadikan
penularan. sebagai bagian dari
pendekatan One
Health.
12. Silvaetal.  Trace Elements in Beef Konsep One Health  Konsep One Health
(2022) Cattle: A Review of dalam melacak diperlukan untuk

the Scientific
Approach from One
Health Perspective

paparan elemen
jejak dalam
produksi sapi
potong. Pemilihan
hewan sapi potong
dikarenakan adanya
interaksi antara
hewan, lingkungan
dan konsumen yang
dekat pada sapi
potong. Paparan
elemen jejak pada
ternak mempunyai
konsekuensi penting
bagi manusia,
daging dan produk
daging menjadi

memberikan
integrasi antara
pakar dan disiplin.
Dalam hal ini,
strategi Farm to
Fork menekankan
diperlukannya
pendekatan
terintegrasi untuk
memajukan sistem
pangan.
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kontributor elemen
beracun.

13.  Zunino, Native microbiomes in  Faktor-faktor yang ~ One Health
(2022) danger: Could One dapat menurunkan  memiliki hubungan
Health help to cope kesehatan global dengan strategi
with this threat to antara lain yaitu yang horizontal
global health? perubahan iklim, dalam merancang
peningkatan dan menerapkan
populasi, suatu sistem,
intensifikasi penelitian, dan
berlebihan, kebijakan dengan
perubahan tujuan untuk
penggunaan lahan.  mencapai hasil
Pelindungan kesehatan
keanekaragaman masyarakat global.
mikrobioma sangat  Masalah yang
penting, tetapi muncul sebagai
seringkali tantangan yang
disepelekan. dapat dihadapi
Pendekatan One melalui One Health
Health yang antara lain yaitu
didasari integrasi zoonosis, foodborne
bidang-bidang diseases, AMR,
dinilai dapat waterborne
memberi kerangka  diseases, akses air
kerja yang bersih dan pangan
bermanfaat dalam sehat.
menghadapi
tantangan tersebut.
14. Dadar etal. Whole-genome Sapi dan ruminan Pertukaran ternak
(2023) sequencing for genetic  kecil dilaporkan yang dilakukan

diversity analysis of
Iranian Brucella spp.

isolated from humans

and livestock

menjadi salah satu
host B. melitensis
dan B. abortus.
Brucellosis dapat
disebarkan ke
manusia melalui
kontak hewan yang
terinfeksi. Meskipun
WOAH dan WHO
telah menyarankan
strategi
pengendalian
brucellosis, namun
hanya beberapa

secara sering dan
tidak terkendali
pada tiap negara
dapat menjadi rute
perpindahan hewan
lintas batas. Oleh
karena itu, penyakit
brucellosis pada
hewan dan manusia
dapat dikaitkan
dengan adanya
pergerakan yang
kurang terkontrol
dari hewan yang
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negara saja yang terinfeksi.

dinilai bebas dari Kolaborasi antara
brucellosis pada layanan kesehatan
ternak. manusia dan

kesehatan hewan
dapat meningkatkan
pengawasan dan
pengendalian wabah
melalui pendekatan
One Health.

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa konsep One Health sudah diterapkan
dalam beberapa isu seperti perubahan iklim, keamanan pangan, penyakit zoonosis,
resistensi, AMR, dan lain sebagainya. Dalam hal ini, Konsep One Health berfokus
pada koordinasi serta kolaborasi dari beberapa sektor atau pemangku kepentingan.
Konsep One Health dalam mengatasi beberapa isu di atas sudah dibahas. Namun
dalam penjaminan keamanan pangan untuk daging sapi itu sendiri belum dibahas
secara rinci interaksi dengan elemen One Health dan juga peluang dari

diintegrasikannya pendekatan tersebut.
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4.3. Analisis Kesesuaian

Analisis kesesuaian penjaminan mutu pangan dilihat dari penjaminan keamanan pangan untuk daging sapi mulai dari lahan peternakan
hingga Rumah Potong Hewan (RPH) dan elemen One Health. Sumber yang digunakan berupa pedoman yang diterbitkan oleh FAO,
untuk elemen One Health dari literatur tentang One Health yang sudah dikumpulkan pada Tabel 7. Hasil dari analisis kesesuaian dapat
dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Kesesuaian Konsep One Health dengan Penjaminan Keamanan Pangan untuk Daging Sapi*

Konsep One Health (Manusia, Hewan, Lingkungan)

Penjamlnan M_utu Perubahan : Kontaminan ~ Kontaminasi  Penyebaran Re_S|s_tenS| Foodborne Pembuangan
Daging Sapi . Z0onosis o : i antimikroba X .
Iklim Kimia air parasit disease Limbah
(AMR)
Manajemen
~_Peternakan
S Identifikasi ternak - X 2 = X X - )
()] .
S Manajemen
X Kesehatan Hewan'
< X
£ Pemisahan hewan Y X . X X X X
E terinfeksi -
Sanitasi alat dan ) X X X X i X X
instrumen

1 FAO, & OIE. (2009). Guide to Good Farming Practices for Animal Production Food Safety.



Perancangan
fasilitas dan
peralatan
Obat-obatan Hewan®
Penggunaan obat,
antimikroba, dan
biologis sesuai

Pakan dan Minum
Ternak

Pengelolaan rantai
pakan dan minum
ternak
Penggunaan
herbisida dan
pestisida sesuai
petunjuk
Lingkungan dan
infrastruktur

Kondisi kandang
sesuai kebutuhan
dasar ternak
Pengelolaan

limbah
Pengendalian hama

Penggunaan
disinfektan

X

X

32

Inspeksi ante-

mortem

X | X X X

X | X X X

X | X X X

X | X X X
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Penyembelihan
Pemingsanan tanpa

rasa sakit i X : - X X X )
Pendarahan tanpa
penundaan - X X X X X X «
Penghilangan
rambut - A X X X X X X
Pengeluaran isi i % X % 3 N X
perut X
Inspeksi post-mortem 5 X X X X X X X
T Transportasi dan
& penyimpanan karkas X X X X X X X “
Keterangan:

X: terdapat kesesuaian

-: tidak terdapat kesesuaian

* Mengacu pada FAO, & OIE. (2009). Guide to Good Farming Practices for Animal Production Food Safety.dan FAQO (2019). Technical Guidance Principles of
Risk-Based Meat Inspection and Their Application.

Dapat dilihat pada Tabel 8. Disajikan hasil analisis kesesuaian dengan menggunakan matriks interaksi. Interaksi dalam tabel di atas
diartikan sebagai sebab-akibat antara konsep One Health dan penjaminan keamanan pangan untuk daging sapi. Jumlah yang didapatkan
sebanyak 144 interaksi dengan 18 penjaminan keamanan pangan dan 8 elemen One Health. Hasil yang didapat ada 108 interaksi yang

sesuai antarkomponen dan 36 tidak ditemukan kesesuaian.

2 FAO (2019). Technical Guidance Principles of Risk-Based Meat Inspection and Their Application.
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Dari keseluruhan 8 elemen, terdapat 2 elemen OH yang berinteraksi dengan seluruh elemen (18) penjaminan keamanan pangan untuk
daging sapi, yaitu zoonosis dan penyebaran parasit. Selanjutnya elemen OH yang berinteraksi dengan banyak elemen penjaminan
keamanan pangan untuk daging sapi adalah foodborne disease (15), kontaminasi air (14), resistensi antimikroba (13), pembuangan

limbah (13), kontaminan kimia (12), dan elemen yang jumlah kesesuaiannya terkecil yaitu perubahan iklim (5).

4.4. Analisis Peluang Integrasi

Analisis peluang dilakukan dengan mempertimbangkan hasil analisis kesesuaian dengan menghitung jumlah kesesuaian yang terjadi
dan dibandingkan oleh jumlah sistem penjaminan keamanan untuk daging sapi di setiap kelompoknya. Penjaminan mutu daging sapi
dikelompokan sesuai dengan fokus atau bidang pada sumber referensi yang digunakan. Tingkat pengaruh dikelompokkan menjadi low,

medium, dan high. Hasil analisis peluang dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Analisis Peluang Integrasi One Health dalam Penjaminan Mutu-Keamanan Daging Sapi

Konsep One Health (Manusia, Hewan, Lingkungan)

Perubahan | Zoonosis | Kontaminan | Kontaminasi | Penyebaran | Resistensi | Foodborne | Pembuangan
Iklim kimia i parasit antimikroba | disease limbah

Penjaminan Mutu
Daging Sapi

Manajemen Peternakan

Manajemen Kesehatan
Ternak

Obat-obatan Ternak
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Pakan dan Minum
Ternak
Lingkungan dan
Infrastruktur

Inspeksi Antemortem

Penyembelihan

Inspeksi Postmortem

Transportasi dan
Penyimpanan

Keterangan:
Peluang tinggi = [
Peluang sedang =
Peluang rendah =
*Nilai peluang ditetapkan berdasarkan dari jumlah/ intensitas interaksi yang terjadi pada setiap kelompok sistem penjaminan pada Tabel 3.
*Intensitas interaksi = (jumlah interaksi yang terjadi/total interaksi) x 100%
*Peluang: Rendah = intensitas interaksi < 30%

Sedang = 30% < intensitas interaksi < 70%

Tinggi = intensitas interaksi > 70%

Dalam Tabel 9. Disajikan hasil analisis peluang dari pengelompokkan penjaminan keamanan pangan untuk daging sapi dan elemen-
elemen One Health. Penentuan peluang mempertimbangkan hasil tabel kesesuain antara elemen One Health terhadap penjaminan mutu-
keamanan pangan untuk daging sapi, serta dipadukan dengan hasil identifikasi pengaruh dengan menggunakan alat analisis berupa
impact scoring matrix. Dari 72 total keseluruhan peluang, terdapat 52 (72%) berpeluang tinggi, 8 (11%) berpeluang sedang, dan 12
(17%) berpeluang rendah.
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Dari keseluruhan 8 elemen One Health, terdapat 2 elemen OH yang berpeluang tinggi di seluruh (9) elemen penjaminan keamanan
pangan untuk daging sapi, yaitu zoonosis dan penyebaran parasit. Kemudian, elemen OH lainnya dengan jumlah peluang yang tinggi
yaitu kontaminasi air (7), foodborne disease (7), resistensi antimikroba (6), pembuangan limbah (6), kontaminan kimia (6), dan

perubahan iklim (2)
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